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Abstrak 

 

Pemerintah KabupateniTuban kembali meraih Penghargaan Piala Natamukti 

dariiInternational Council for Small Businessi(ICSB) Indonesia dan 

KementerianiKoperasi dan Usaha Kecil daniMenengah (KUKM). 

Penghargaanitersebut diraih karena PemerintahiKabupaten Tuban dinilai sukses 

mendorong keberlangsunganiUsaha Mikro Kecil Menengahi(UMKM). Penghargaan 

ini sebagai tanda bukti keberhasilan/pemerintah daerah dalam memasarkan 

dan/mendorong peningkatan kualitas, serta membangun Usaha/Mikro Kecil 

Menengah di daerahnya, dan juga/Kabupaten Tuban masuk dalam daftar 

lima/Kabupaten yang berhasil mengekspor dagang/usaha mikro, kecil, 

dan/menengah. Metode penelitian yang/digunakan adalah metode 

penelitian/Kualitatif dengan pendekatan/deskriptif dengan menggunakanpTeori dari 

Gede Diva dalam pemberdayaanpUsaha Mikro, Kecil, dan Menengahpdi Kabupaten 

Tuban yang efektifpdan optimal. Metode deskriptifpadalah metode yang 

mendeskriptifkan suatu keadaan atau fenomenapdengan tujuan untuk 

menggambarkannyapberdasarkan fakta. Oleh karena itu, penelitian ini 

bertujuanpuntuk mendeskripsikan peran pemerintah daerahpdalam pengembangan 

UsahapMikro, Kecil, dan Menengah di KabupatenpTuban dalam memasarkan 

produkproduk unggulanpusaha mikro kecil dan menengahp(UMKM). Kesimpulan 

penelitian inipadalah Pemerintah Kabupaten Tuban sudahpmelaksanakan tugas 

sebagai fasilitator, regulator, dan katalisator dalam proses pemberdayaan usaha 

mikro, kecil, dan menengah. Tetapippemberdayaan tersebut belumpdilakukan 

seacara menyeluruh di setiappdesa dan kecamatan di KabupatenpTuban. 

Kata kunci: Kabupaten Tuban; PeranpPemerintah  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



Abstract 

The Tuban Regency Government again wonpthe Natamukti Cup Award from 

thepInternational Council for Small Businessp(ICSB) Indonesia and thepMinistry of 

Cooperatives andpSmall and Medium Enterprisesp(KUKM). The award was achieved 

becausepthe Tuban RegencypGovernment is consideredpsuccessful in encouraging 

the sustainabilitypof Small and Medium MicropEnterprises (MSMEs). This award is 

approof of the success of theplocal government inpmarketing andpencouraging 

quality improvement, as well as buildingpSmall and Medium MicropEnterprises in 

the region, as well aspTuban Regency is included in the listpof five districts that 

successfullypexport micro, small, andpmedium enterprises. The research 

methodpused is Qualitative research methodpwith descriptivepapproach by using 

Gede Divaptheory in empoweringpMicro, Small, and Medium Enterprises in Tuban 

Regencypthat is effective andpoptimal. Descriptive method is a methodpthat descripts 

a statepor phenomenon with the aim ofpdescribing it based onpfacts. Therefore, this 

study aims to describe the role of local governments in the development of Micro, 

Small, and Medium Enterprises in Tuban Regency in marketing the superior products 

of small and medium-sized micro enterprisesp(MSMEs). The conclusion of 

thispresearch is that the TubanpDistrict Government has carried outpits duties as a 

facilitator, regulator, andpcatalyst in the process ofpempowering micro, small, and 

mediumpenterprises. But the empowermentphas not been done thoroughly inpevery 

village and sub-district inpTuban Regency. 

Key words: MSMEs; Regency of Tuban; Role of LocalpGovernmence 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



PENDAHULUAN 

 

Dalam UU Nomorp20 tahun 2008pyang dimaksud dari Usaha MikropKecil dan Menengahp(UMKM) 

adalah sebuah usaha ekonomipproduktif yang biasanya dimiliki olehpperorangan atau kumpulan 

kelompokpdengan ketentuan yang telah ditetapkan dalampundang-undang. Ketentuan dalam undang-

undangptersebut diantaranya yaitu, Usaha mikro adalahpusaha yang berprofit milikpperorangan dan atau 

badan usahapyang memenuhi kriteria, mempunyai kekayaanpusaha bersih paling tinggi 

sebesarpRp50.000.000,00 (lima puluh jutaprupiah) non tanah usaha danpbangunan yang digunakan untuk 

usahapatau mempunyai keuntungan tahunanppaling tinggi sebesarpRp300.000.000,00 (tiga ratuspjuta 

rupiah).  

Usaha Kecilpmerupakan usaha ekonomi produktif yangpberdiri sendiri, oleh perorangan ataupyang 

bukan bagian dari perusahaanpmanapun. Usaha Menengah atauoUsaha Besar dengan memenuhi 

kriteriapmempunyai kekayaan bersihplebih dariRp50.000.000,00p(lima puluh juta rupiah)psampai dengan 

paling banyakpRp500.000.000,00 (lima ratuspjuta rupiah) non tanah dan bangunan tempatpusaha atau 

mempunyai profitphasil penjualan tahunan lebihpdari Rp300.000.000,00 (tigapratus juta rupiah) 

sampaipdengan paling banyakpRp2.500.000.000,00 (dua milyarplima ratus juta rupiah). 

UsahapMenengah adalah usaha ekonomipproduktif mandiri, denganpkepemilikan perorangan atau 

badan yangpbukan cabang atau bagianpdari perusahaan lain. Bisapdisebut usaha menengah jikapmemenuhi 

kriteria dengan pendapatanpbersih lebih daripRp 500.000.000,00 (lima ratus jutaprupiah) dan paling 

banyakpRp 10.000.000.000,00 ( Sepuluhpmilyar rupiah) non tanah dan bangunanpusaha atau 

mempunyaiphasil penjualan tahunan lebihpdari Rp 2.500.000.000,00p(dua milyarplima ratus juta 

rupiah)phingga nominal paling besarpsebesar Rp 50.000.000.000,00p( lima puluh milyar rupiah ). 

Tujuan utama dibentukpUMKM adalah untuk mendorongplaju perekonomian negara. UMKMpini juga 

terbuktiptahan banting, dibuktikanpketika Indonesia mengalamipkrisis ekonomi 1998pUMKM tetap 

bisapproduktif. Selain itupUMKM juga menyumbangpcukup besar untuk perekonomianpsuatu negara 

khususnyapIndonesia. Sektor UMKM merupakanpsalah satu jalurputama dalam mengembangkanpsistem 

ekonomipkerakyatan. Pembinaan perlu dilakukanpguna mewujudkan pengembanganpusaha nasional. 

Pembinaan terhadappUMKM akan membuat usahapmikro, kecil, hingga menengah berkembangpsecara 

mandiri, memperluasplapangan pekerjaan sehingga dapatpberdampak pada peningkatanppendapatan 

masyarakat, serta dapatpmenyediakan produk dan jasa dalampnegeri sehingga tidak perlu melakukanpimpor 

lagi ke negara lain. 

KabupatenpTuban merupakan sebuah daerahpyang memberikan perhatian khusus terhadapppembinaan 

UMKM, pembinaanptersebut dilakukan dalam bentukppemberdayaan. Dilansir dari BlokpTuban.com, 

Dinas Koperasi,pPerindustrian dan Perdaganganp(Diskoperindag) menjelaskan bahwa padaptahun 2019 

jumlah UMKMpdi Kabupaten Tuban mencapai 75.536.pYang terdiri 48.436 pelakupusaha Pertanian, 

11.404ppelaku usaha Perdagangan, 1.587ppelaku Produk Olahan, 2.120 pelaku Jasa, danp11.989  pelaku 

Aneka Usaha. Dan dipakhir tahun 2019 jumlahpUMKM di KabupatenpTuban semakin meningkat yaitu 

berjumlahp93.112 unit, yang tersebarpdi 328 desa/kelurahan dan dip20 wilayah kecamatanpBumi Wali 

Tuban. Denganpsemakin meningkatnya jumlahpUMKM di Kabupaten Tubanpdiharapkan mampu untuk 

menyerapptenaga kerja sehingga harapannya tingkatppengangguran di Kabupaten Tubanplajunya dapat 

diptekan. 

Dikutip dari JawapPos Radar Bojonegoro, pada tahunp2020 ada empat UMKM dipKabupaten 

Tuban yangplolos produkpeskpor. Jenis produk tersebut adalahpUMKM di bidang kerajinan, 

diantaranyapKerajinan Kayu Jati, KerajinanpSepatu Safety, Kerajinan Batik danpBatik Gedog. Tentunya 

hal tersebutptidak lepas dari peran pemerintahpdaerah KabupatenpTuban yang terus mendukung 



parapUMKM agar memiliki produkpyang berkualitas sehingga produknyaptidak hanya dijual dippasar lokal 

saja, tetapi harapannyapdapat merambah hingga pasarpglobal. Karena dinilai suksespdalam 

mengembangkan Usaha MikropKecil dan Menengahp(UMKM), pemerintah KabupatenpTuban 

memperoleh penghargaan Piala Namukti dari InternationalpCouncil for Small Business (ICSB) 

Indonesiapdan Kementerian Koperasi danpUsaha Kecil dan Menengahp(KUKM) pada tahunp2020. 

Penghargaan Namukti adalah penghargaanpyang diberikan oleh International Council forpSmall Business 

(ICSB) kepadapdaerah yang memang mampu dalampmelaksanakan pengembanganpUMKM yang 

terpercaya, terdepan,pdan teratur. Sehingga dapat dikatakanpbahwa Kabupaten Tuban 

merupakanpKabupaten yang mampu untuk memberdayakanpUMKM. 

Di dalam PeraturanpDaerah Kabupaten TubanpNomor 11 tahunp2020, untuk 

mengembangkanpserta meningkatkan potensi UMKMpperlu dilakukan pemberdayaanpoleh pemerintah 

daerah. BerdasarkanpUndang- Undang nomor 20 tahun 2008ptentang Usaha Mikro,pKecil, dan 

Menengah,ppemberdayaan merupakanpusaha yang digarap PemerintahpBersama antara Pemerintah, 

PemerintahpDaerah, Dunia Usaha, dan masyarakatpdalam bentuk pengembanganpiklim dan pengembangan 

usaha terhadap UsahapMikro, Kecil, dan Menengahpdengan harapan UMKM mampu tumbuhpserta 

berkembang menjadi usaha yangptangguh dan mandiri. 

Di KabupatenpTuban, pemerintah daerah yang melaksanakanppemberdayaan UMKM adalah 

DinaspKoperasi Perindustrian dan Perdaganganp(Diskoperindag). Pemberdayaan UMKM yang 

dilakukanpyaitu dalam bentuk : pembinaan, bimbingan, pendidikan,ppelatihan, penyuluhan, danpkonsultasi 

kepada usaha mikro secara rutinpdan berkelanjutan, pemberian bantuanppendampingan dan advokasi, 

pemberianppenguatan permodalan melaluippenyaluran dana bergulir, pemberian kemudahanpfasilitas akses 

permodalan ke lembagapkeuangan perbankan dan non perbankan,ppenciptaan dan pengembangan iklim 

danpkondisi yang mendorong pertumbuhanpdan pemasyarakatan usaha mikro, pengupayaanptata hubungan 

usaha yangpsaling menguntungkan antara usaha mikro denganpbadan usaha lainnya, serta 

pemberianpinsentif kepada usahapmikro. 

Penelitian ini berfokusppada pendeskripsian bentuk dari peranppemerintah daerah yang diwakili oleh 

DinaspKoperasi, Perindustrian, dan Perdaganganpdalam memberdayakan UMKM dipKabupaten Tuban. 

Menurut SoerjonopSoekanto (2002:243) Peranpmerupakan hasil dari seseorang ataupbadan ketika mereka 

menjalankan tanggung jawabpsesuai dengan kedudukan yangpia miliki. Maka hal tersebutpsudah dikatakan 

seseorang atau badanptersebut telah menjalankan peran. Peran menurut Bruce J.Cohenpdalam bukunya 

sosiologi suatu pengantarpadalah “Suatu perilaku yang diharapkan olehporang lain dari seseorangpyang 

menduduki status tertentup(Cohen,2009:76). Menurut MiftahpThoha, peranan merupakan serangkaian 

tindakanpyang dilakukan oleh seseorang. Penghargaanpsemacam itu merupakan suatu normapyang dapat 

mengakibatkan terjadinya suatu peranan. Padaporganisasi, peranan didapatkan daripuraian jabatan yang 

diemban. Adapunpuraian jabatan itu merupakan dokumenptertulis yang memuat persyaratan-

persyaratanpdan tanggung jawab atas suatuppekerjaan. Karena hakikatnya peranan itupmerupakan 

perwujudan interaksipantara orang-orang dalam organisasi. Denganpdemikian banyak yang bisa 

dilakukanpolehnya untuk merencanakan intervensi keparah perubahan, perbaikan dan 

penyempurnaanporganisasi (Thoha,2003:80). 

Karenapfokus dari penelitian ini adalahppada pendeskripsian bentuk dari peranppemerintah daerah 

yang diwakili oleh DinaspKoperasi, Perindustrian, dan Perdagangan dalampmemberdayakan UMKM di 

Kabupaten Tuban, makaptujuan dilakukan penelitianpini yaitu untuk melihat sejauh manapperan Dinas 

Koperasi, Perindustrianpdan Perdagangan selaku aktor pemberdaya pelakupUMKM sebagai pihak yang 

dikembangkan, karenapapa yang dilakukan di Kabupaten Tubanpmerupakan best practice yangpdapat 

direplikasikan ke daerah lain untukppeningkatan pendapatan masyarakat dan pengoptimalanppotensi 

ekonomi daerah. 



Pembangunan ekonomippada saat dapat dianggap berhasil apabila pendapatanpperkapita tinggi, 

mampupuntuk memenuhi kebutuhanpmasyarakatnya pada saat itu, dan berkelanjutanphingga masa 

mendatang. Selain itu, jugapada berbagai faktor pendukung yangpdigunakan sebagai perbandingan 

keberhasilanptersebut. Faktor atau aspek lainptersebut seperti, failitas umum,pinfrastruktur, sosial, 

lingkungan,pdan dengan berjalannya waktu, pembangunanpjuga mempertimbangkan masyarakat sebagai 

agenppembangunan ekonomi. Pembangunanpekonomi yang berbasis padapmasyarakat, sebelumnya 

berkembang dengan usahappadat karya pada industri besar, sehinggapmampu untuk mengurangi 

pengangguran. Padapmasa sekarang pergeseranpparadigma dan perubahan kondisipmasyarakat, 

memudahkan masyarakatpuntuk menciptakan berbagai usaha dengan bentuk UMKMpyang terus bertumbuh 

dari waktupke waktu, mulai dari kuantitasnya,phingga kualitas dari UMKMptersebut yang berubah menjadi 

usahapbesar. 

Peran UMKMpdalam ekonomi sangat mencolok, selain alternatif mengurangippengangguran, 

UMKM juga mampupuntuk menjadi sektor perekonomian yangpmampu untuk menyokong sistem 

perekonomian indonesia. Hal inipditunjukkan pada momentum krisis ekonomi tahunp1998 dan 2008 yang 

terjadi dipseluruh dunia, tidakpmemberikan pengaruh yang besar padapUMKM dengan jumlah tenaga 

kerjanya. Banyakpnegara yang mengalamipmasalah yang parah pada sistempperekonomian mereka, apalagi 

negara yangpmengandalkan sistem perhutangan di barat. Pengaruhpdari krisis tersebut adalah tingginya 

inflasippada tahun 2008 sebesar 11,06 persen yangptercatat pada data BPS. Pertumbuhanpekonomi 

Indonesia yang stabil membuat negaraplain melirik Indonesia sebagaipnegara yang layak di perhatikan 

dalam sistempperekonomian dunia, karena dapat mengalami pertumbuhanpekonomi yang stabil di masa 

pasca krisispglobal.Peran pemerintah dalam pengembangan masyarakat menurutpFajrin (2010) Ada 2 tugas 

yang berkaitan dengan bidangpekonomi, yaitu: Fasilitator: Pemerintahpdaerah dapat mempercepat 

pembangunanpmelalui perbaikan lingkungan didaerahnya, hal ini akanpmempercepat proses pembangunan 

danpprosedur perencanaan serta pengaturan penetapanpdaerah (zoning) yangplebih baik; dan Stimulator: 

Pemerintahpdaerah dapat menstumulasi penciptaanpdan pengembangan usahapmelalui tindakan-tindakan 

khusus yang akan mempengaruhipperusahaan-perusahaan untuk masuk ke daerahptersebut dan menjaga 

agar perusahaan yang telah ada tetappberada di daerah tersebut. Peran tersebut jugaptidak terlepas dengan 

tugasnya yang berkaitan dengan pengembanganpUMKM. Pemerintah harus mampu untukpmenjadi 

fasilitator dan juga stimulatorpyang bisa menciptakan pengembangan ekonomi masyarakat di bidang 

UMKM.UMKMpsebagai senjata dalam pengembangan masyarakatpmemiliki berbagai kelebihan yang 

tidak dimilikipoleh bahan pengembangan ekonomi yang lainpSektor UMKM dalam perekonomian 

memiliki pengaruh yangpsangat besar. Pengaruh tersebut dapat dilihatpdari karakteristik dari sektor 

UMKM itu sendirip(Tambunan, 2012:2-7), sebagai berikut: “Modalptidak perlu besar; Bisa dilakukan di 

mana saja; Pasar yangpdiambil dimulai dari daerah sekitarSistem manajemenpyang sederhana; 

Sistempproduksi yang sederhana; Pemanfaatanpteknologi sederhana; serta Mampu menyerapptenaga kerja 

dalam jumlah besar”. Kelebihan tersebutpharusnya mampu untuk dimanfaatkan oleh pemerintahpdalam 

mengembangkan masyarakat melalui UMKM.Sejalanpdengan hal tersebut, Kabupaten Tuban 

yangpmerupakan salah satu daerah dengan kondisi UMKMpyang potensial, juga memiliki berbagai 

usahapdalam mengembangkan UMKM. JumlahpUMKM terbaru 223.998 unit dengan serapanp370.537 

tenaga kerja di kabupaten tuban. Halpini mengalami perkembangan yang cukup signifikanpdari 

perkembangan tahun sebelumnya denganprincian pada tahun 2013 terdapat 48.031pUMKM, pada tahun 

2014 terdapatp53.968 dan pada tahun 2015 terdapatp65.355. peningkatan jumah yang signifikanptersebut 

tidak lepas dari kebijakan pemerintah kabupatenptuban yang diberikan untuk mengembangkanpsektor 

UMKM. 

 

 

 



METODE PELAKSANAAN 

 

PengembanganpUMKM memiliki peran yang sangat penting yaitu dapat menjadipstimulus dalam 

penciptaan dan pengambangan usaha melaluiptindakan khusus yang akan mempengaruhi perusahaan untuk 

masuk kepdaerah yang lebih baik. Hal ini tidak terlepas dari peran Pemerintah Daerah untuk menjadi 

fasilitator dan stimulator yang dapat menciptakanppengembangan ekonomi masyarakat di bidangpUMKM. 

1) Pemungkinan merupakan suatuptahapan dari adanya pemberdayaan, dimana pada tahappini yang 

berperan pentingpadalah pemerintah. Dalam penelitiain ini,pberdasarkan hasil wawancara yang 

dilakukan olehppeneliti, pemungkinan yang dilakukan Dinas Koperasipdan Usaha Mikro 

Kabupaten Tuban dengan mengunggulkanpprogramprogram yang mendukung kemudahan 

aksesppengembangan usaha UMKM. 

 

2) Penyokongan merupakanptahap kedua dari strategi pemberdayaan. Pemberdayaan haruspdapat 

menyokong masyarakat agarptidak terjatuh kedalam keadaan dan posisi yang semakin lemahpdan 

terpinggirkan. Dalamppenelitian ini bentuk penyongkongan adalah denganpmelalui pemasaran 

produk. Memasarkan produk Dinas Koperasipdan Usaha Mikro mempunyaippunya wadah atau 

tempat bagi UMKM untuk memasarkanphasil produknya. Tempatpini bernama rumah kreatif. Di 

rumahpkreatif ini ada beberapa produk yangpdipasarkan, ada otak-otak bandeng, ada batikptenun 

dari kecamatan Kerek KabupatenpTubann, ada batik sendang dari paciran, dan lainpsebagainya. 

 

3) Pemeliharaan merupakan tahappakhir dalam strategi pemberdayaan, bahwappemberdayaan harus 

menjamin keselarasan danpkeseimbangan yang memungkinkan setiap orang 

memperolehpkesempatan untuk berusaha. Dalamppenelitian ini, Dinas Koperasi dan UsahapMikro 

melakukan survey ke tempat UMKMpyang ada di Lamongan. Survey dilakukan bertujuan 

agarpumkm bisa berkembang denganpbaik. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



HASIL DAN PEMBAHASAN 

 

1. Memperluas Jaringan Pemasaran 

2. Memperbaikipkualitas SDM 

3. Menerapkan teknologipyang tepat guna 

4. MenciptakanpIklim usaha yang kondusif 

5. Menyediakanpsarana dan prasarana usahpyang memadai 

 

1.. Memperluas jaringan pemasaran  

Jika bisnis sudahpbisa dikatakan berjalan, maka langkah selanjutnya adalahpmemperluas pangsa pasar. 

Memperluas pangsappasar bisa dikatakan memperbesar bisnis Anda. Halpini dikarenakan jika pangsa pasar 

meningkat, maka tentu permintaanpakan meningkat, kemudian jumlah produk yang dihasilkanpjuga harus 

meningkat, termasukpjuga tenaga produksi akan meningkat. Disinilahpterkadang pengusaha mengambil 

langkah singkat dengan kreditpmikro. Namun,ptentu, pilihan ada ditanganpAnda namun yang terbaik 

adalahpmencoba dengan kemampuan Andapsendiri termasuk dengan modal. Adapbeberapa cara yang bisa 

Anda lakukan untuk meningkatkan pangppasar, yaitu;  

a. Tambahkanpproduk serta layanan baru Terdengarpsederhana, hanya menambah produk dan 

layananpbaru. Namun, untuk menjalankan strategipini dengan serius, dibutuhkan kerja keras. Andapharus 

tahu produk dan layanan apa yang konsumenpinginkan. Selain itu, berapa banyak daripmereka yang mau 

membayar untukpjumlah produk dan layanan baru ini. Selanjutnya,papakah Anda mampu memenuhi 

permintaanpmereka atau tidak. Agar tidakphanya berangan-angan, riset pasar perlupdilakukan untuk 

mengetahui apa yang diinginkan pasar sertapberapa jumlahnya. 

b. Menjual Produkpdan Layanan Pada Pelanggan yangpSudah Ada dengan Peningkatan Jumlah pDisini 

Anda akan memerlukan sebuahpanalisis segmentasi pasar guna mengidentifikasipsegmen konsumen yang 

membeli paling banyak. Denganpcara ini, maka Anda bisa meningkatkan jumlah penjualanpkepada 

konsumen yang sudah ada. Selanjutnya, Andapakan fokus pada penjualan serta strategi pemasaranpyang 

fokus di segmen ini. Strategi ini juga terdengar mudahpnamun cukup sulit mengimplementasikannyapjika 

tidak dengan analisis segmentasi pasar. 

c. Lebarkan Pasarpke Daerah Baru Di sini, Anda akan mencari pelangganpbaru potensial. Anda juga 

membutuhkan risetplapangan disini agar produk yang dijual akanpditerima oleh pelanggan baru. Di sini, 

Anda akan melakukanpriset pasar untuk menentukan daerah mana yang akanpmenjadi target pasar. Jika 

dimungkinkan potensinya besar, makaplangkah selanjutnya adalah memilihplokasi strategis untuk 

memasarkan produk kepada pelanggan baru sedekat mungkin. Anda akan melakukan beberapa strategi 

membangun bisnis dari awal. 

d. TargetkaniPasar Serta Pelanggan Baru Biasanya, pebisnisiakan memasarkan produjnya berdasarkan 

demografi tertentu sepertiiusia, lokasi, jenis kelamin atau psokografis seperti aktivitas, minatijuga nila-nilai 

tertentu. Namun, jika hanya itu, tentuiAnda tidak akan mendapatkan pelanggan baru yang lebihpbanyak. 

Pastinya masih ada lagippelanggan baru yang bisa memanfaatkan produkpAnda. Cobalah iklankan atau 

pasarkanpproduk secara dengan media yangptepat  

e. MasukpPada Sistem Penjualan BarupStrategi ini menuntut Anda untukpmemasuki dunia bisnis baru 

yakni ke pemasaranponline. Sudah banyak bukti toko kecil kemudian beralih menjadipbesar saat ia berhasil 



memanfaatkanpteknologi dan sistem pemasaran online. Denganpmedia dan strategi online marketing yang 

baik, maka Anda bisapmeningkatkan penjualan tanpa batasanpruang dan waktu. Selanjutnya, Anda 

akanpmencoba sistem delivery yang baru baik denganparmada sendiri atau dengan jasappengiriman barang. 

Selain itu, peningkatan SEOp(Search Engine Optimization) juga diperlukanpuntuk memudahkan pelanggan 

dunia maya menemukanpproduk Anda. 

f. MengambilalihpBisnis Lain Ya, jika bisnis dipandang masih kurangpmemiliki jumlah pasar atau Anda 

ingin benar-benarpmenjangkau pasar yang lebih luas, sudah bisapdipastikan bahwa dengan mengambilpalih 

perusahaan atau bisnis orang lain makapjumlah pelanggan Anda otomatis akan meningkat.Sebagaipcontoh, 

Facebook ingin meningkatkanpjumlah pelanggan dan mengurangi pesain maka pihakpFacebook kemudian 

membeli Instagram sertapWhats App. Dengan begitu, pelanggan Instagram dan WhatspApp sudah otomatis 

menjadi pelanggan perusahaanpFacebook. Dari berbagai cara di atas, Andapsudah bisa memetakan 

bagaimana perusahaan bisapmengembangkan atau meningkatkan jumlah pelangganpsehingga peluang 

untuk mendapatkan penghasilan yang lebih banyak jugapakan meningkat. Pada tahapanpini, Anda memang 

memiliki pilihan bagaimanapmendapatkan modal untuk mengembangkan pasar. Bisa sajapada pihak yang 

akan menawarkan kredit mikropkepada Anda. Tentu, pilihan di tangan Anda. Yang jelas, 

Andapmemerlukan 6 poin di atas untuk meningkatkan jumlah pelangganpsecara signifikan. 

2. Memperbaiki kualitas SDM  

CarapMeningkatkan Sumber DayapManusia atau SDM. Perusahaan yang mempunyaipsumber daya 

manusia yang berkualitas tentu memiliki kesempatan besar untuk mengembangkanpbisnis atau jasa ke arah 

yang lebih baik. Bisa dibilang, sumber daya manusiapadalah faktor utama suksesnya sebuah perusahaan, 

sehingga perlu diprioritaskanpkualitasnya. 

a. Training atau pelatihan 

Training atau pelatihanpmerupakan langkah yang umumnya ditempuh oleh perusahaanpuntuk 

meningkatkan skill para karyawannya. Jika memiliki skillpatau ketrampiilan yang mumpuni, maka 

setiappkaryawan dapat memberikan kinerja yang terbaik bagipperusahaan. Bahkan, melalui training inilah 

perusahaanpdapat menggali potensi parapkaryawannya. Setiap perusahaan dapat menerapkanptraining 

khusus, sehingga kemampuan para karyawannya dapatplebih dioptimalkan. 

b. Pendidikan 

Tidak jarang, sebuahpperusahaan memberikan beasiswapkepada karyawannnya untuk menempuh 

pendidikan ke jenjangpyang lebih tinggi. Alasannya yaitu agar pengetahuan danpkemampuannya bisa lebih 

terarah, sehinggapmenghasilkan kinerja yang lebih baik. Pendidikan yangpdimaksud di sini dapat berupa 

pendidikan formalpmaupun non formal. Setelah melewati prosesppendidikan, umumnya karyawan akan 

tetap kembali kepperusahaan dan mengimplementasikan ilmunya untukpmemajukan perusahaan. 

c. Pembinaan 

Cara mengoptimalkanpkualitas sumber daya manusia yang berikutnya yaitupmelalui pembinaan. 

Langkah yang dapat diterapkan yaitupdengan membina dan mengatur karyawan melaluipprogram penilaian 

maupun perencanaan. Pembinaanpkaryawan di perusahaan bertujuan untuk mensosialisasikan aturanpdan 

sop perusahaan. Selain itu, hal inipjuga dilakukan untuk mengembangkan kemampuanpkaryawan. 

d. Kesempatan 



Tidak ada salahnyapmemberikan kesempatan bagi karyawan untuk mengekspresikan idepatau gagasan 

ketika melakukan rapat terbuka. Dengan memberikan kesempatanpkepada mereka, tentu perusahaan akan 

semakin tahu karyawan mana yang potensialpdan aktif. Dengan memberikan kesempatan kepada karyawan, 

mereka dapat ikut berkontribusipdalam memajukan perusahaan. 

e. Penghargaan 

Sudah selayaknyapsebuah perusahaan memberikan penghargaan kepadapkaryawan yang berprestasi 

dan berjasa dalam memajukanpperusahaan. Misalnya, ketika ada yang mencapai target penjualanptertentu, 

maka perusahaan dapat memberikan bonuspinsentif atau kenaikan jabatan. Hal ini secara tidak 

langsungpakan mengasahpmotivasi karyawan lain untukpberjuang lebih keras dalam mencapai target. 

Sehingga,pomset perusahaan dapat lebih meningkat dan banyakppihak yang lebih sejahtera. 

Carapmeningkatkan sumber daya manusiapatau SDM yang telah dijelaskanpdi atas perlu diterapkan jika 

suatu perusahaanpingin mengalami peningkatkan hasilpyang memuaskan. Sebab, sumber daya 

manusiapadalah unsur terpenting yang tidakpdapat digantikan oleh mesinpsekalipun. 

3. Menerapkan teknologi yang tepat guna 

Perkembangan teknologipyang sangat pesat dapat memebantu dan memudahkanpkamu dalam 

melakukan segala jenis pekerjaan. Selain mudah, teknologi juga dapat membantu kamupuntuk menghemat 

waktu dan juga tenaga lhopSahabatqoe. Jika dahulu bertukar kabar membutuhkan waktu yangpsangat lama, 

sekarang bertukar kabar hanya membutuhkanpwaktu 3-5 detik saja. Akan tetapi agarpteknologi tersebut 

dapat digunakan secara optimal danpsebaik mungkin. Maka sebaiknya kamu mengetahuipcara 

menggunakan teknologi yang dengan bijak. Marak terdengarpberita berbagai kasus kejahatan yang di 

timbulkanpakibat dampak penyalahgunaanpteknologi. Cara menggunakan teknologipyang salah inilah yang 

justru membuatpmasyarakat menjadi resah, terlebih lagi bagi mereka yang memiliki anak kecil. Oleh karena 

itu, kinipmulai banyak sosialisasi mengenai cara menggunakan teknologi masapkini dengan bijak, agar 

dapat mencegah hal-hal tersebut terjadi. Beberapapcontoh penerapan teknologi yangptepat :  

 

 

 

a. Gunakan teknologi pada waktu yang tepat 

Denganpperkembangan teknologi yang semakin cepat. Maka bukanpberarti kamu bisa menyelesaikan 

semua pekerjaan kamupdengan memanfaatkan kecanggihanpteknologi. Pada saat sedang bekerja, 

gunakanlahpteknologi sesuai dengan kebutuhan pekerjaanmu. Hindarippenggunaan teknologi untuk hal-hal 

yang tidak berkaitan ya Sahabatqoe. Karena hal tersebutpakan membuat pekerjaanmu menjadi terbengkalai. 

Dengan adanyapteknologi, bukan berarti kamu menutup diri dengan orang-orang dipsekitar kamu lho. 

Justru berupaya untuk bisapmenempatkan diri agar teknologi tidak membuatpkamu jauh dari lingkungan 

sekitar. 

b. Gunakan teknologi untuk hal positif 

Cara keduapmenggunakan teknologi masa kini yang bijakpadalah menggunakan teknologi untuk hal-

hal positifpbaik yang berkaitan dengan pekerjaan maupun komunikasi. Hendaknyapkurangi penggunaan 

teknologi untuk hal-hal yang berbau negatif seperti untukpmencela orang lain lewat sosial media atau untuk 



kejahatan lainnya. Jika kamu sudahpmenyadari cara menggunakan teknologi untuk hal positif, maka 

dipastikanpakan banyak manfaat yang bisa kamu rasakan serta beragam kemudahanpyang ditawarkan saat 

kamu sedang menggunakan teknologi. 

c. Mencegah penyakit pada tubuh 

Tidakpdapat dipungkiri, semakin pesat perkembanganpteknologi maka semakin beragam 

jugapperalatan canggih yang di tawarkan. Akan tetapi kamu perlu waspada dan memperhatikanpcara 

menggunakan teknologi yang benar. Batasilah penggunaanpperalatan berteknologi agar tidak memberikan 

dampak burukppada kesehatanmu. Sepertiphalnya ponsel canggih yang kini banyak ditawarkan, 

ternyatapmemiliki radiasi yang sangat berbahaya bagi otak apabila diletakanpdidekat kepala ketika kamu 

sedangptertidur. 

d. Gunakan teknologi sesuai dengan kebutuhan 

Kecanggihan teknologipmemang sudah selayaknya dimanfaatkanpuntuk kehidupan sehari-hari. Akan 

tetapi sebaiknyapkamu menyesuaikan penggunaan teknologi denganpkebutuhanmu. Seperti saat sedang 

bekerja, belajar ataupun untukphiburan. Tetapi jika memang tidak terlalu dibutuhkan, sebaiknya jangan 

terlalu sering menggunakanpperalatan berteknologi. Lebih baik kamu memanfaatkan waktuptersebut untuk 

beristirahat. 

4. Menciptakan Iklim usaha yang kondusif 

Guna menjagapkinerja gemilang di sektor industri, pemerintah bertekadpmenciptakan iklim usaha 

yang kondusif. Langkah strategisnya antaraplain melalui pemberian kemudahanpizin usaha dan stimulus 

insentif. “Misalnya denganppenerbitan Undang-Undang Cipta Kerja untukpsemakin memberikan kepastian 

hukum bagi para pelakupindustri di Tanah Air,” ujar Menteri PerindustrianpAgus GumiwangpKartasasmita. 

Menperin jugapmengemukakan, utilisasi industrippengolahan nonmigas sudah kembali melonjak 

hinggap61,30 persen, meningkat signifikan dibandingpdua bulan sebelumnya. “KementerianpPerindustrian 

sangat berkepentingan menjaga momentumpini dengan terus membuat kebijakan dan program 

untukpmenstimulasi pertumbuhan industripnasional kita,” tegasnya. 

Terkait PMI manufakturpIndonesia di bulan keempat ini, IHSpMarkit juga mencatat, output, 

permintaanpbaru, dan pembelian semua naik pada tingkatpyang belum pernah terjadi sebelumnyapselama 

periode survei sepuluh tahun, sementarappermintaan ekspor baru kembali tumbuh setelah 16 bulanpperiode 

penurunan. 

Optimisme bahwapoutput akan terus naik pada tahun yang akan datangpkembali menyebar, dengan 

tiga perempatppanelis memperkirakan ekspansi. Kepercayaan diri berpusatppada harapan bahwa pandemi 

akan berakhir pada tahunpmendatang, memungkinkan kenaikan lanjutan pada permintaanpbaru. 

Di samping itu,pbisnis baru mengalami ekspansipsubstansial, dan sejauh ini merupakan laju tercepat 

sejak surveipdimulai pada bulan April 2011. Perusahaanpsering menyebutkan perbaikan pada 

permintaanppelanggan. Terlebih lagi, total permintaan baru didorong olehpkembalinya bisnis baru dari luar 

negeri. Bahkan, denganpbisnis baru mengalami ekspansi tajam, perusahaanpmanufaktur juga menaikkan 

volume produksi mereka. Sebagaimanaphalnya dengan permintaan baru, kenaikannyapmerupakan yang 

paling tajam. 



Berikutnya, rekorpkenaikan pada aktivitas pembelian juga terjadi karena perusahaan menanggapi 

arusppesanan baru yang masuk. Sementara itu, waktu pengiriman darippemasok secara umum tidak 

berubah pada bulanpApril, menandakan bahwa gangguan pada rantai pasokan mulai berkurang. Halpini 

membantu perusahaan melakukanpekspansi stok pembelian, sehingga mengakhirip15 bulan periode 

penurunan inventarisppra-produksi. 

5. Menyediakan sarana dan prasarana usaha yang memadai 

Definisi sarana dan prasarana  

BerdasarkanpKamus Besar Bahasa Indonesiap(KBBI), pengertian sarana adalah segala 

sesuatupyang dapat dipakai sebagai alat dalampmencapai maksud dan tujuan. Mengutip daripbuku 

Manajemen Pendidikanp(2020) karya Suhelayanti dan kawan-kawan,psecara etimologis, sarana diartikan 

sebagaipalat langsung yang digunakan untuk mencapaipsuatu tujuan. Sedangkan prasarana berarti 

alatptidak langsung yang dimanfaatkan untuk meraihptujuan. Bisa disimpulkan jika sarana dan 

prasaranapmerupakan seluruh benda, baik yang bergerakpataupun tidak, digunakan untuk meraihptujuan 

bersama. Pembuatan sarana dan prasarana disesuaikan dengan yang dibutuhkanporganisasi atau lembaga 

atau perusahaan.pMenurut H.M. Joharis Lubis dan Haidir dalam bukupAdministrasi dan Perencanaan 

Pengembangan SumberpDaya Manusia (Optimalisasi BagipPersonel Sekolah dan Korporasi)p(2019), 

sarana dan prasarana membantu prosespkegiatan berjalan lancar, teratur, efektif,pserta efisien. Dalam 

menjalankan aktivitaspatau kegiatan, adanya sarana danpprasarana tentunya sangat membantu kelancaran 

serta efisiensi prosesnya. Padapdasarnya, fungsi dari sarana dan prasarana bergantungppada penggunaan 

dan bidangnya. Artinya antarapbidang yang satu dengan lainnya, akanpmembutuhkan sarana dan 

prasaranapyang berbeda. Contoh kebutuhan sarana dan prasaranapdi bidang pendidikan, tentunya berbeda 

dengan transportasi danpkesehatan.  

 

Secara umum, sarana dan prasarana mempunyai empat fungsi utama, yakni: 

 a. Mempermudahpproses kerja  

Sarana dan prasarana berfungsi untukpmempermudah proses kegiatan, supaya tujuan bersamapdapat 

tercapai. 

b. Mempercepatpproses kerja 

Selainpmempermudah, adanya sarana danpprasarana juga mempercepat proses kerja suatu organisasi 

atauplembaga. 

c. Meningkatkanpproduktivitas 

Produktivitas kegiatan dapatpmeningkat karena terbantu oleh adanya sarana danpprasarana. 

d. Hasilnya lebihpberkualitas 

Oleh karenapproduktivitas meningkat, hasil kerja jugaplebih berkualitas. Karena adanya saranapdan 

prasarana dapat mempermudah serta mempercepatpproses kerja. 

Ruang lingkup sarana dan prasarana 



Dalam jurnalpEfektivitas Pemanfaatan Sarana danpPrasarana dalam Meningkatkan Mutu Layananp(2018) 

karya Tri Firmansyah, dkk, dituliskanpjika ruang lingkup sarana danpprasarana dapat dibagi menjadiptiga, 

yakni: 

a. Habis atau tidaknyappenggunaan 

Sarana dan prasaranapbisa dikelompokkan berdasarkanphabis atau tidaknya penggunaan. Denganpdemikian 

organisasi dapat menentukan saranapdan prasarana apa saja yangpdiperlukan. 

b. Bergerakpatau tidaknya 

Selain dari habis atauptidaknya, sarana dan prasarana juga dapatpditinjau dari bergerak atau tidaknya 

suatupalat. Contoh alat yang dapat bergerakpadalah kendaraan. Sedangkan contohpalat yang tidak dapat 

bergerak ialah mesinpdan komputer. 

c. Hubungannyapdengan kegiatan 

Sarana danpprasarana juga dapat dikelompokkan berdasarkanphubungan alat dengan kegiatan. Artinyapalat 

tersebut digunakan langsung atauptidak. Contohnya dalam sarana danpprasarana pendidikan, kendaraan 

tidakpmenjadi alat langsung yang digunakan, tetapippapan tulis dan meja bangku menjadi alat langsung 

yang dipakai. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



KESIMPULAN 

 

Kesimpulan yangpdapat peneliti peroleh mengenai peran pemerintahpdaerah dalam 

pemberdayaan UMKMpdi Kabupaten Tuban adalah Pemerintah Kabupaten Tubanptelah 

menjalankan tugasnya sebagaipfasilitator, regulator, dan katalisatorpdalam proses pemberdayaan 

usahapmikro, kecil dan menengah. Namunppemberdayaan ini belum dilakukan 

secarapkomprehensif di setiap desa dan kelurahan dipKabupaten Tuban. 

Di KabupatenpTuban, pemerintah daerah yangpmelaksanakan pemberdayaanpUMKM adalah 

Dinas Perindustrian danpPerdagangan (Diskoperindag). PemberdayaanpUMKM dilakukan dalam 

bentuk:ppembinaan, bimbingan, pendidikan, pelatihan,ppenyuluhan, dan konsultasi kepada usaha 

mikropsecara berkala danpberkelanjutan, pemberian bantuanpdan advokasi, pemberian 

penguatanppermodalan melalui penyaluran dana bergulir,pmemberikan kemudahan akses 

fasilitasppermodalan kepada lembagapkeuangan. perbankan danpnon-perbankan, penciptaan 

danppengembangan iklim dan kondisi yang mendorongptumbuh dan berkembangnya usaha mikro, 

upayapmenjalin hubungan bisnis yang salingpmenguntungkan antara usaha mikro dengan badan 

usaha lainnya, danpmemberikan insentif kepada usahapmikro. 

Penelitianpini berfokus untuk mendeskripsikanpbentuk peran pemerintah daerah 

yangpdiwakili oleh Dinas Koperasi,pPerindustrian, dan Perdagangan dalam pemberdayaanpUMKM 

di Kabupaten Tuban.pMenurut Soerjono Soekantop(2002:243) Peran adalah hasil dari 

seseorangpatau badan ketika melaksanakanptanggung jawabnya sesuai dengan jabatan yang 

dimilikinya.Jadiptelah dikatakan bahwa orang atau badan telah memainkanpperan. Peran 

menurutpBruce J. Cohen dalampbukunya sosiologi pengantar adalah “perilakupyang diharapkan 

oleh orang lain dari seseorang yangpmenduduki status tertentup(Cohen, 2009: 76). Menurut 

MiftahpThoha, peran adalah serangkaian tindakan dilakukan oleh seseorang.Penghargaanptersebut 

merupakan norma yang dapat menimbulkan suatupperan.Dalam organisasi,peran tersebut diperoleh 

dari uraian jabatan yangpdijabatnya.Uraian pekerjaan adalah suatu dokumen tertulis yang 

memuatppersyaratan dan tanggung jawab suatu pekerjaan. Karenappada hakekatnya peran 

merupakan manifestasi daripinteraksi antar orang dalamporganisasi, sehingga banyak yangpdapat 

dilakukan oleh beliau untuk merencanakanpintervensi terhadap perubahan, perbaikanpdan 

penyempurnaan organisasi. 

Karena fokusppenelitian ini adalah mendeskripsikan bentuk peranppemerintah daerah yang 

diwakili oleh DinaspKoperasi, Perindustrian dan Perdaganganpdalam pemberdayaan UMKM 

dipKabupaten Tuban, makaptujuan dari penelitian ini adalah untuk melihat sejauh mana 

peranpKoperasi, Dinas Perindustrian danpPerdagangan sebagai aktor pemberdayaan 

pelakupUMKM lah yang sedang dikembangkan, karena apapyang dilakukan di Kabupaten Tuban 

merupakanpbest practice yang dapat direplikasi ke daerah lain untuk meningkatkanppendapatan 

masyarakat dan mengoptimalkan potensipekonomi daerah. Penelitianpyang dilakukan terhadap 

peran pemerintah daerah dalamppenelitian ini, peneliti menemukan beberapa permasalahan 

umumpyaitu diperlukan peranppemerintah daerah melalui Dinas KoperasipPerindustrian dan 

Perdagangan untuk memberdayakanpUMKM agar pelaku usaha tetap berdaya diptengah 

keterpurukan.  
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